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Abstrak – Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif  Nadia dari channel youtube 

TEDx Talks yang berjudul “Renjana, Tujuan dan Nilai”. Pada studi ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan 

menyimak narasi lisan. Hasil Studi ini menjelaskan bahwa Pekerjaan dan Karir merupakan dua hal 

yang berbeda, dan masih banyak orang yang salah memahami tentang esensinya. Pekerjaan adalah 

kegiatan untuk memperoleh imbalan atau upah, sementara karir adalah perkembangan dan kemajuan 

dalam pekerjaan. Studi ini juga menyebutkan bahwa dalam dunia kerja, passion adalah motivasi yang 

akan menunjukan jalan menuju kesuksesan. Bahkan bekerja sesuai dengan passion akan 

meningkatkan semangat dan produktifitas tinggi dalam bekerja, selain itu bekerja dengan passion 

dapat memberikan kebahagiaan saat bekerja, sehingga lebih mudah dalam mencapai karir yang 

cemerlang dan sukses.  

 

Kata Kunci: Renjana, Tujuan, Nilai, Pekerjaan, Karir 

 

Abstract – The purpose of this research is to find out Nadia's perspective from the TEDx Talks 

youtube channel entitled "Ambition, Goals and Values". In this study, the researcher used a 

descriptive qualitative method by taking notes because the source of the data was obtained by 

listening to oral narratives. The results of this study explain that work and career are two different 

things, and many people still misunderstand their essence. Work is an activity to obtain rewards or 

wages, while career is development and progress in work. This study also states that in the world of 

work, passion is the motivation that will show the way to success. Even working according to passion 

will increase enthusiasm and high productivity at work, besides that working with passion can 

provide happiness while working, making it easier to achieve a brilliant and successful career. 
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PENDAHULUAN 

 

Pekerjaan merupakan bagian dari pada karir, karir yang membahagiakan adalah karir yang 

berkaitan erat dengan Passion, Purpose and Value. Pentingnya menemukan passion untuk 

memperoleh kebahagiaan dan kesuksesan dalam menekuni sebuah karir. Kesuksesan dalam berkarir 

bukan berarti tergantung pada banyaknya penghasilan dan jabatan. Karena uang dan jabatan bukanlah 

tolak ukur sebuah kebahagiaan, Namun melakukan hal-hal yang disenangi, meraih impian yang di 

cita-citakan dan memberikan manfaat kepada lingkungan sekitar merupakan sebuah bentuk karir yang 

lebih bahagia. 

 Tetapi sekarang ini begitu banyak orang yang membiarkan dirinya didefinisikan oleh 

pekerjaan, karena merasa tidak bisa keluar dari zona nyamannya. Maka dari itu kejujuran dan 
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keberanian merupakan sebuah cara yang efektif untuk menantang diri sendiri mencari jati diri 

mengejar karir yang sesuai dengan Passion.  

Kunci sebuah keberhasilan dalam menemukan Passion ialah konsisten. Konsistensi adalah 

ketetapan dan kemantapan dalam bertindak, artinya mengenali potensi dalam jati diri membutuhkan 

sebuah kesabaran meskipun dihadapkan dengan berbagai kegagalan berkali-kali. Karena dengan 

menanamkan konsistensi pada diri, akan berfokus dalam meningkatkan potensi diri untuk meraih hasil 

yang memuaskan. Kunci utama membangun passion yaitu pahami diri sendiri, kenali sekitar, berani 

mengambil peran yang ingin ditampilkan kepada orang lain dan memiliki misi hidup agar 

menghasilkan nilai yang bagus dan bemanfaat untuk lingkungan sekitar. Passion bukanlah sebuah 

profesi, bukan hobi, bukan pula keinginan ataupun ambisi. Sama halnya dengan orang tersesat, bukan 

karna tidak tahu mau ke mana, tetapi tidak tahu di mana. Oleh karena itu, pentingnya mengenal diri 

sendiri dan sekitarnya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

 Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari 

suatu individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Dalam Metode Penelitian 

Bahasa, Mahsun (2017) mengemukakan bahwa di antara fenomena yang dapat menjadi objek 

penelitian kualitatif adalah fenomena komunikasi berbahasa, karena peristiwa tersebut melibatkan 

tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur, situasi tutur, peristiwa 

tutur, tindak tutur dan latar tutur. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak 

karena sumber data yang peneliti diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). 

Sumber data yang disimak adalah video dari channel Youtube TEDx Talks tentang “Renjana, Tujuan 

dan Nilai”. Subjek dalam penelitian adalah Rene Suhardono. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

bekerja sesuai dengan passion. Instrumen penelitian yaitu Pekerjaan dan karir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kejujuran untuk meberanikan diri mengejar karir yang sesuai dengan Passion tentu 

memerlukan proses yang sangat panjang serta membutuhkan kesabaran yang tinggi. Karena karir 

merupakan sesuatu yang dibangun dari awal yang diyakini berasal dari diri sendiri, karena pada 

dasarnya setiap manusia tidaklah sama dan memiliki keunikan masing-masing atau bisa dikatakan 

bahwa setiap manusia memang spesial. Maka dari itu, seharusnya keunikan pada setiap manusia digali 

lebih dalam, dengan cara mengenali diri sendiri serta konsisten dalam menjalankannya, sehingga 

memiliki tujuan hidup yang lebih ter arah dan memberikan dampak serta manfaat yang positif kepada 

orang lain dan lingkungan sekitar. Passion, Purpose, Value  merupakan tiga indikator yang saling 

berhubungan menuju kepada karir yang bahagia dan sukses. Menekuni karir yang disenangi dengan 

potensi diri akan menciptakan kebahagiaan terhadap diri sendiri ketika menjalankannya, dan 

kebahagiaan yang timbul dari diri sendiri bisa menularkan kebahagiaan pula kepada orang lain.  

 Penelitian ini dilakukan agar mengubah sudut pandang sebagian orang yang menganggap 

bahwa Passion merupakan profesi atau jabatan, hobi, cita-cita, keinginan dan ambisi. Yang mana 

semua itu tidak ada keterkaitan dengan Passion.  

Passion yang sebenarnya tidaklah dicari tetapi dirasakan oleh diri sendiri.  Hasil persentase 

berdasarkan survei hanya 10% dari 90% yang bisa membedakan apa itu Passion dan Purpose dan 

kaitannya dengan Value hanya satu dari seratus orang yang bisa dengan jelas mendefinisikan apa itu 

nilai hidup. Hasil riset yang dilakukan oleh Galed menyatakan bahwa angka 75,000 USD per tahun di 

Amerika itu adalah angka maksimum untuk mencapai kebahagiaan dari sudut pandang uang saja. 

Kebahagiaan bukan hanya bisa diraih oleh uang, tetapi dengan dua kondisi yaitu kesenangan dan arti. 

Kesenangan dalam passion bisa menimbulkan keberhasilan yang berarti. Sementara untuk 

mendapatkan uang yang besar, hanya bisa didapatkan oleh pekerjaan yang besar pula. Pekerjaan yang 
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besar hanya bisa didapatkan jika memiliki passion yang baik, passion yang sudah berada didalam diri 

sendiri dan membentuk keberanian untuk mencapai passion yang disenangi. Kaitannya dengan 

purpose adalah harus memiliki kejelasan tujuan hidup terkait dengan hal-hal yang sudah dipercayakan 

oleh sang pencipta agar bermanfaat untuk orang lain dan memberikan pengaruh besar terhadap 

lingkungan sekitar, maka hasilnya mendapatkan nilai hidup yang lebih baik. Pengaruh nilai hidup 

akan membentuk diri sendiri agar dikenali oleh setiap orang.  

 

KESIMPULAN  

  

 Pekerjaan dan karir adalah dua hal yang sangat berbeda, pekerjaan hanyalah berupa wadah 

yang disediakan oleh perusahaan untuk menunjang karir yang sukses. Kesuksesan dalam berkarir 

berawal dari kejujuran pada diri sendiri dan disadari oleh diri sendiri. Untuk menyadari passion yang 

berada pada diri sendiri tentunya akan melalui proses yang sangat panjang, butuh kesabaran dan tetap 

konsisten pada saat menjalankannya. Menekuni karir yang sesuai dengan passion akan menjadi karir 

yang panjang dan penuh suka cita pada saat menjalankannya, tanpa ada rasa keterpaksaaan dari diri 

sendiri untuk melakukannya.  

 Setiap insan yang hidup didunia tentunya memiliki tujuan atau misi dalam hidup, 

sebagaimana dalam menekuni karir yang sesuai dengan passion akan berpotensi memberikan dampak 

dan manfaat yang positif terhadap orang lain dan menghasilakan sebuah nilai yang positif pula untuk 

diri sendiri dari sudut pandang orang lain. Seperti pepatah mengatakan “Manusia mati meninggalkan 

nama” oleh karena itu diri sendirilah yang harus menentukan ingin meninggalkan nama baik atau 

tidak baik.  
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